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Covid-19 merupakan suatu virus yang berasal dari Wuhan, China. Covid-19 
menganggu diberbagai aspek, salah satunya yaitu aspek ekonomi. Di Indonesia laju 
pertumbuhan ekonomi turun hingga -5,32% pada kuartal II tahun 2020. Perlambatan 
tersebut salah satunya diakibatkan oleh sektor perbankan karena sektor perbankan 
merupakan tulang punggung sektor ekonomi. Dengan adanya Covid-19 
memunculkan risiko-risiko yang mungkin dihadapi oleh sektor perbankan seperti 
risiko likuiditas, kualitas aset serta penurunan profitabilitas. Risiko-risiko tersebut 
mengacu pada kinerja keuangan Bank. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan Bank di Indonesia dengan 
membandingkan saat sebelum dan selama Covid-19. 
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk pengukuran kinerja 
keuangannya adalah rasio likuiditas yang diproksikan oleh FDR/LDR, rasio 
rentabilitas yang diproksikan oleh ROA dan BOPO, rasio solvabilitas yang 
diprosikan oleh CAR serta rasio kualitas aset yang diproksikan oleh NPF/NPL. Untuk 
pengujiannya menggunakan uji beda yaitu uji paired sample t-test dan uji sign-
wixolcon. 
Hasil analisis didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 
likuiditas yang diproksikan oleh FDR/LDR, rasio rentabilitas yang diproksikan oleh 
ROA dan BOPO serta rasio kualitas aset yang diproksikan oleh NPF/NPL. 
Sedangkan rasio CAR menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada saat sebelum dan selama Covid-19. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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Covid-19 is a virus that originated in Wuhan, China.  Covid-19 disrupts 
various aspects, including the economy.  In Indonesia, the rate of economic growth 
falls to -5.32% in the second quarter of 2020. One of the reasons for the downturn is 
caused by the banking sector which is the backbone of the economic sector.  The 
existence of Covid-19 raises risks that may be faced by the banking sector such as 
liquidity risk, asset quality, and decreased profitability.  These risks refer to the 
Bank's financial performance.  The aim of this study was to find out the impact of 
Covid-19 on the financial performance of banks in Indonesia by comparing its 
financial performance before and during Covid-19. 
In this study, the ratios used for measuring financial performance are the 
liquidity ratio proxied by FDR/LDR, the profitability ratio proxied by ROA and 
BOPO, the solvency ratio proxied by CAR and the asset quality ratio proxied by 
NPF/NPL. To analyze data, paired t-test and sign-wixolcon are used as the analytical 
tool.   
The results showed that there were significant differences in the liquidity ratio 
proxied by FDR/LDR, the profitability ratio proxied by ROA and BOPO, the asset 
quality ratio proxied by NPF/NPL.  Meanwhile, the results of the CAR ratio shows 
that there was significant difference before and during Covid-19. This indicates that 

















 .ندونيسيا"على األداء المالي للبنك في إ Covid-19العنوان: "تحليل تأثير   .2020. رزقي نديتل مغفره 
 إكو سبريتنو، ماجستير، دكتوراه :المشرف




  Covid-19 هو فيروس نشأ في ووهان ، الصين. يعطلCovid-19  جوانب مختلفة ، أحدها هو
اني من عام ٪ في الربع الث ٥٫٣٢ -الجانب االقتصادي. في إندونيسيا ، انخفض معدل النمو االقتصادي إلى 
طاع ي للق. وكان أحد أسباب هذا التباطؤ هو القطاع المصرفي ألن القطاع المصرفي هو العمود الفقر٢٠٢٠
 ، قد يواجه القطاع المصرفي مخاطر مثل مخاطر السيولة وجودة األصول Covid-19االقتصادي. مع 
يد تأثير تحد اسة هووانخفاض الربحية. تشير هذه المخاطر إلى األداء المالي للبنك. كان الغرض من هذه الدر
Covid-19  على األداء المالي للبنوك في إندونيسيا من خالل المقارنة قبل وأثناءCovid-19. 
في هذه الدراسة ، النسب المستخدمة لقياس األداء المالي هي نسبة السيولة المقتبسة عن طريق  
FDR / LDR  ونسبة الربحية التي يتم تمثيلها بواسطة ،ROA  وBOPO تمثيلها  سبة المالءة التي يتم، ون
ار حدودي استخدام اختب. الختباره بNPF / NPLونسبة جودة األصول التي يتم تمثيلها بواسطة  CARبواسطة 
 sign-wixolcon paired sample t-test ,، أي اختبا
 / FDRتظهر نتائج التحليل أن هناك اختالفات كبيرة في نسبة السيولة التي يتم تمثيلها بواسطة  
LDR  ونسبة الربحية التي يتم تمثيلها بواسطة ،ROA  ونسبة جودة األصول التي يتم تمثيلها بواسطة ،NPF / 
NPL . وجود اختالفات طفيفة قبل وأثناءCovid-19 تظهر نسبة .CAR  أنه ال يوجد فرق كبير بين ما قبل






1.1 Latar Belakang 
Virus Corona atau dalam bahasa medis disebut dengan Covid-19 
merupakan virus yang mengakibatkan masalah pada paru-paru. Covid-19 
pertama kali muncul di Provinsi Wuhan, China dan menyebar luas dengan waktu 
yang singkat. Hingga saat ini negara yang terdapat kasus Covid-19 Per 27 
Februari 2021 berjumlah 223 (www.covid.go.id). Dampak dari adanya Covid-19 
dirasakan hampir disegala aspek, salah satu aspek yang terkena imbas paling 
besar adalah keadaan perekonomian disuatu negara. Keadaan ekonomi di 
beberapa benua mengalami penurunan karena Covid-19 seperti di Eropa, negara-
negara yang menggunakan mata uang euro pada Kuartal I tahun 2020 mengalami 
penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 3,8% dan di Amerika pada 
pertengahan maret 2020 terdapat pengangguran baru sebanyak 35 juta jiwa yang 
akan menyebabkan kemiskinan semakin meningkat (Hiscott dkk., 2020). 
Keadaan ekonomi di Indonesia terus mengalami perlambatan pertumbuhan. 
Covid-19 menyebabkan penurunan laju pertumbuhan ekonomi yang 
menunjukkan angka minus 5,32% pada Kuartal II tahun 2020 (Wuryandani, 
2020).  Hal ini disebabkan karena penopang utama ekonomi indonesia adalah 
konsumsi masyarakat, sedangkan pada saat ini daya beli masyarakat menurun 
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yang menyebabkan penawaran dan permintaan juga menurun dan mengakibatkan 
kerugian bagi perusahaan (Naryono, 2020). 
Sebagai roda perekonomian, sektor perbankan ikut serta menyumbang 
penurunan laju perekonomian. Gangguan yang dialami sektor perbankan 
merupakan imbas dari menurunnya penawaran dan permintaan pada sektor riil 
karena fungsi Bank sebagai lembaga intermediasi yang menjembatani penyaluran 
dana di dunia usaha. Dengan menurunnya permintaan yang berarti mengindikasi 
daya beli masyarakat menurun sehingga menyebabkan pendapatan bank menjadi 
berkurang sehingga menganggu kestabilan bank (Perwej, 2020). 
Selain itu, imbas yang dirasakan sektor perbankan juga dialami pada 
kegiatan operasionalnya akibat adanya pembatasan fisik (social distancing) 
besar-besaran. Hal tersebut menyebabkan bank harus siap untuk melakukan 
digitalisasi layanan bank. Selain itu, dampak lain bagi bank sebagai imbas Covid-
19 ini adalah kemungkinan munculnya risiko yang akan dihadapi bank seperti 
peningkatan kesulitan likuiditas, penurunan profitabilitas, penurunan kualitas aset 
serta pertumbuhan yang melambat yang akan menyebabkan penurunan kinerja 
keuangan bank (Tahlani, 2020). Penyebab risiko-risiko tersebut muncul adalah 
perlambatan pertumbuhan ekonomi, kesulitan keuangan serta nilai mata uang 
yang anjlok akan mempengaruhi sisi likuiditas bank. Sedangkan penurunan 
profitabilitas dikarenakan penurunan kapasitas daya beli masyarakat serta 
hilangnya pendapatan sebagai lembaga intermediasi yang disebabkan oleh 
regulasi termasuk regulasi penangguhan pembayaran pinjaman dan ketersediaan 
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pinjaman yang dijamin oleh pemerintah dengan bunga yang rendah, hal tersebut 
tidak bisa membuat bank menghindari kenaikan Non Performing Loan pada 
Bank Konvensional atau Non Performing Financing pada Bank Syariah yang 
menggambarkan kualitas aset dari bank (Rizwan dkk., 2020a). Selain itu 
penurunan profitabilitas bank juga disebabkan oleh pembiayaan atau kredit 
Usaha Kecil dan Menengah (UKH) yang rata-rata bergerak pada sektor 
pariwisata (Ozili & Arun, 2020). 
Kondisi sektor perbankan disebutkan oleh Prof Mohammad Ihsan selaku 
Staff Khusus BUMN menyebutkan bahwa pendapatan kredit atau pembiayaan 
sektor perbankan menurun sebesar 7% hingga 10% dengan penurunan yang 
paling besar pada nasabah disektor mikro yang turun hingga 19% (Adhitya, 
2020). Hal ini jelas mempengaruhi profitibalitas yang didapatkan oleh Bank. 
Selain itu, dari data yang diterbitkan OJK pada Kuartal III tahun 2020 yang 
dipaparkan pada Tabel 1.1 yang menunjukkan kinerja keuangan Bank di 
Indonesia menunjukkan kemrosotan. 
Tabel 1.1 
Kinerja Bank di Indonesia 
 
Sumber : Laporan Profil Industri Perbankan Kuartal III tahun 2020  
Rasio September 2019 Juni 2020 September 2020 
LDR/FDR 93,76  ↓ 88,64   ↓ 83,16 
NPL/NPF 2,66 ↑ 3,11 ↑ 3,14 
BOPO 80,66   ↑ 84,98   ↑ 86,15 
ROA 2,45 ↓ 1,92 ↓ 1,74 
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Di Indonesia sendiri Bank Umum dibagi menjadi 2 yaitu Bank Syariah 
dan Bank Konvensional, menurut UU No.10 Tahun 1998 dijelaskan bank 
konvensional adalah bank yang melakukan aktivitasnya dengan prinsip 
konvensional, sedangkan dalam UU No.21 Tahun 2008 bank syariah adalah 
bank yang menggunakan prinsip syariah dalam aktivitasnya dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh fatwa Majelis Ulama Indonesia yang harus 
menerapkan universal, kemaslahatan, keadilan serta keseimbangan, tidak 
terdapat unsur yang dilarang dalam Islam seperti riba, zalim, gharar, 
membiayai objek haram dan maysir. Oleh karena itu, prinsip yang digunakan 
masing-masing bank menjadi pembeda yang mendasar baik dari cara 
penghimpunan dana, penyaluran kredit atau pembiayaan dan cara 
mendapatkan keuntungan. 
Pada era Covid-19 kondisi bank syariah mempunyai risiko-risiko yang 
hampir sama dengan bank konvensional, namun bank syariah lebih 
diuntungkan karena adanya sistem bagi hasil yang memungkinkan bank 
syariah lebih baik dalam kondisi krisis seperti ini. Walaupun bank syariah 
dianggap masih baru dibanding bank konvensional, bank syariah dianggap 
lebih kebal dalam menghadapi krisis global, terbukti dengan Bank Muamalat 
Indonesia tetap berdiri tegak ketika krisis 1997 melanda. Dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Eka Rahman (2015), 
menyebutkan bahwa bank syariah akan lebih tahan akan krisis dibanding 
dengan bank konvensional dikarenakan bank syariah mempunyai jumlah DPK 
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yang lebih sedikit dibanding bank konvensional. Tak bisa dipungkiri 
walaupun bisa dianggap lebih kebal terhadap krisis, bank syariah juga ikut 
terdampak dengan adanya Covid-19, risiko yang mungkin dihadapi bank 
syariah pada masa Covid-19 ini adalah risiko pembiayaan, risiko pasar serta 
risiko operasional (Hasan, 2020). 
Adanya Covid-19 dapat menganggu sektor perbankan, karena 
kemungkinan bisa membuat kinerja bank menurun. Mengingat peran bank 
yang penting karena bank menjadi salah satu roda penggerak ekonomi agar 
terus tumbuh (Fahrial, 2018). Selain itu, bank merupakan lembaga yang 
menjual kepercayaan kepada nasabahnya sudah sepatutnya harus menjaga 
kinerjanya. Selain itu, kinerja bank merupakan aspek penting untuk penilaian 
manajemen bank. Penilaian manajemen bank dijadikan patokan tentang 
prestasi apa yang telah dilaksanakan oleh bank. Dengan kinerja yang baik 
para pihak-pihak yang terkait akan lebih tertarik dan mempercayakan dananya 
ke bank serta mengambil kredit atau pembiayaan di bank. 
Dari beberapa kinerja bank, kinerja keuangan juga perlu dijaga karena 
cerminan dari hasil ekonomi suatu bank yang didapatkan dalam satu periode 
tertentu yang dilakukan dengan kegiatan untuk memperoleh keuntungan 
secara efektif dan efisien (Thayib, 2017). Dalam mengukur kinerja keuangan 
menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitis, rasio kualitas aktiva dan rasio 
rentabilitas (Dendawijaya, 2003). Dengan adanya Covid-19 rasio yang 
berpengaruh dalam pengukuran kinerja keuangan pada bank syariah adalah 
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rasio Capital Adequacy Ratio selanjutnya disingkat CAR, Return on Asset 
selanjutnya disingkat dengan ROA, Financing Deposit to Ratio untuk Bank 
Syariah dan Loan to Deposite Ratio untuk Bank Konvensional yang 
selanjutnya disingkat dengan FDR dan LDR, rasio Non Performing Financing 
untuk Bank Syariah dan Non Performing Loan untuk Bank Konvensional 
yang selanjutnya disingkat dengan NPF dan NPL, rasio Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional yang selanjutnya disingkat BOPO (Ichsan dkk, 
2021). 
Rasio likuiditas diwakilkan oleh LDR atau FDR. Rasio ini 
menggambarkan seberapa banyak pembiayaan yang dibiayai oleh Bank 
dengan Dana Pihak Ketiga, semakin besar rasio ini menunjukkan risiko 
likuiditas yang semakin tinggi dan profitabilitas yang tinggi pula. Dari 
penjelasan tersebut diketahui bahwa LDR mempunyai pengaruh positif 
terhadap profitabilitas (Simatupang & Franzlay, 2016).  
Rasio solvabilitas, rasio yang diwakili oleh CAR. Rasio CAR akan 
menunjukkan gambaran kemampuan Bank dalam menjaga sisi 
permodalannya, semakin besar rasio ini maka semakin baik permodalan yang 
dimiliki Bank. Hubungannya dengan kinerja bank adalah, jika rasio ini tinggi 
maka kepercayaan nasabah akan meningkat begitupun profitabilitasnya 
sehingga kinerja keuangan meningkat. Dari penjelasan diatas diketahui 




Rasio rentabilitas digunakan untuk penguuran profitabilitas serta 
efisiensi usaha. Pada rasio ini menggunakan BOPO sebagai pengukur efisiensi 
usaha, BOPO melakukan pengukuran untuk menilai seberapa efisien 
manajemen bank dalam mengelola pendapatan serta biaya operasional. 
Dengan begitu hubungan BOPO dengan profitabilitas adalah hubungan 
berbanding terbalik. Sedangkan rasio untuk mengukur profitabilitas 
menggunakan ROA, rasio ROA menggambarkan seberapa besar profitabilitas 
yang didapatkan Bank, dengan begitu meningkatnya rasio ini menunjukkan 
semakin banyak profitabilitas yang didapat (Hakiim & Rafsanji, 2016) dan 
(Simatupang & Franzlay, 2016). 
Rasio kualias aset aktiva Rasio ini diwakilkan oleh NPF dan NPL. Rasio 
ini menunjukkan jumlah pembiayan atau kredit macet sehingga rasio ini 
memiliki hubungan berbanding terbalik dengan profitabilitas (Syakhrun dkk., 
2019). 
Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang dampak Covid-19 
terhadap kinerja keuangan sektor perbankan. Penelitian yang dilakukan Ilhami 
dan Husni Efendi (2020) menunjukkan hasil bahwa bank syariah tidak 
terganggu kinerja keuangannya,namun jika pandemi terus berlangsung 
kemungkinan kinerja keuangannya akan terganggu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ihsan Efendi & Prawidya Harian RS 
yang berjudul Dampak Covid-19 Terhadap Bank Syariah mendapatkan hasil 
bahwa Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah mengalami penurunan ROA 
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yang cukup drastis dan NPF Bank Syariah tidak mengalami gangguan 
begitupun dengan FDR Bank Syariah juga masih dikategorikan baik dan tidak 
mengalami gangguan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Suhail Rizwan, Ghufron 
Ahmad, Dawood Ashraf yang berjudul Sysmtem Risk: The Impact of Covid-19 
menunjukkan hasil bahwa kemungkinan akan ada risiko yang akan muncul 
pada Bank Syariah di masa pandemi Covid-19 adalah risiko pembiayaan, 
risiko pasar, risiko yang berhubungan dengan likuiditas serta risiko 
operasional. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil 
yang berbeda-beda dan tidak konsisten serta menunjukkan hasil kemungkinan 
akan terjadi risiko-risiko akibat adanya wabah Covid-19. Oleh karenanya, 
diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui dampak Covid-19 terhadap 
kinerja keuangan Bank di Indonesia untuk mengetahui performanya dalam 
menghadapi fenomena ini. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 
bagaimana dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan Bank di Indonesia 
pada tahun 2020 karena kinerja keuangan merupakan faktor yang penting 
untuk Bank dalam menjaga kepercayaan nasabah dan investor serta sebagai 
salah satu patokan dari prestasi yang telah dicapai oleh bank. Dengan begitu, 
judul untuk penelitian kali ini yakni “Analisis Dampak Covid-19 terhadap 
Kinerja Keuangan Bank di Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditemukan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio likuiditas yang 
diproksikan oleh rasio FDR/LDR pada Bank di Indonesia sebelum dan 
selama Covid-19 ? 
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap  rasio rentabilitas yang 
diproksikan oleh rasio ROA pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19 ? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio rentabilitas yang 
diproksikan oleh rasio BOPO pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19 ? 
4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio solvabilitas  yang 
diproksikan oleh rasio CAR pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19 ? 
5. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio kualitas aset yang 
diproksikan oleh rasio NPF/NPL pada Bank di Indonesia sebelum dan 
selama Covid-19 ? 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap rasio likuiditas yang 
diproksikan oleh rasio FDR/LDR pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19. 
2. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap  rasio rentabilitas yang 
diproksikan oleh rasio ROA pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19. 
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap  rasio rentabilitas yang 
diproksikan oleh rasio BOPO pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19. 
4. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap  rasio solvabilitas yang 
diproksikan oleh rasio BOPO pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19. 
5. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap  rasio kualitas aset 
yang diproksikan oleh rasio NPF/NPL pada Bank di Indonesia sebelum dan 
selama Covid-19. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dilihat dari manfaat teoritis penelitian ini akan memberikan pengetahuan 
mengenai analisis perbandingan dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan 
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bank syariah dan bank konvensional yang lebih rincinya bermanfaat dalam aspek-
aspek berikut: 
a) Sebagai pengalaman serta pengetahuan untuk penulis sebagai implementasi 
ilmu yang telah didapatkan pada masa perkuliahan. 
b) Sebagai salah satu catatan atau koreksi bank syariah dan bank konvensional 
untuk meningkatkan kinerja keuangan serta memperbaiki jika ada kelemahan 
dan kekurangan. 
c) Sebagai salah satu bahan pertimbangan nasabah untuk memilih tempat 
berinvestasi atau mendapatkan pembiayaan. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan pembanding bagi 
peneliti selanjutnya di bidang yang sama dengan penelitian ini. 
1.5 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis memberikan batasan terkait dengan rentang waktu 
penelitian yang dilakukan di 14 Bank Umum Syariah (BUS) dan 95 Bank Umum 
Konvensional (BUK) yaitu dampak pada tahun 2020. Dalam penentuan tahun 
penelitian, peneliti memilih tahun 2020 dikarenakan Covid-19 pertama kali terjadi 
di Indonesia pada tahun 2020 sehingga Bank dinilai belum bersiap untuk 
menghadapi dan menyusun strategi dengan baik pada saat tahun 2020, terbukti 
dengan adanya perubahan Rencana Bisnis Bank (RBB) di beberapa Bank besar di 
Indonesia yang cenderung mengambil kebijakan untuk memangkas target yang 
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sudah ditetapkan pada tahun sebelumnya (Hastuti, 2020). Selain itu, laju 
pertumbuhan ekonomi pada Kuartal II  tahun 2020 menunjukkan angka -5,32% 
dan Kuartal III tahun 2020  menunjukkan angka -3,49%  yang berarti terjadi 





 2.1 Hasil-Hasil Penelitian yang Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakanreferensi dari penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini menelaah penelitian sebelumnya sebagaiacuan untuk 
memperkaya materi penelitian,berikut ini adalah penelitian-penelitian 
sebelumnya yang dilakukan dalam bentuk jurnal yang menjadi dasar dari 
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Dari penelitian yang ada pada Tabel 2.1 menjelaskan variabel-variabel 
yang akan diteliti nantinya, antara lain variabel ROA, CAR, LDR, BOPO dan 
NPF. Penelitian yang menjelaskan variabel yang dapat menjadi pengukuran 
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kinerja keuangan pada Bank Syariah pada masa pandemi dilakukan oleh  Ichsan 
dkk. 
Pada penelitian terdahulu juga dijelaskan dampak serta tantangan adanya 
Covid-19 terhadap sektor perbankan, dari hasil penelitian Covid-19 
mempengaruhi sektor perbankan yang memungkinkan untuk menurunkan kinerja 
bank, baik pada Bank Syariah dan Bank Konvensional, hal tersebut menurut 
penelitian yang dilakukan oleh : Azhari & Wahyudi, Bidari, Simanguson & 
Siska, Rizwan, Ahmad & Ashraf, Fender, Hardy & Tarashev, Efendi & Harian, 
Tahlina, Hasan serta prewej. Sedangkan penelitian yang membahas dampak 
Covid-19 terhadap kinerja keuangan Bank Syariah dilakukan oleh Ilhami & 
Thamrin. 
Berdasarkan penelitian terdahulu masih sedikit penelitian yang membahas 
dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan sektor perbankan di Indonesia. 
Dengan mengacu pada penelitian sebelumnya, peneliti akan meneliti tentang 
dampak Covid-19 terhadap bank syariah dan bank konvensional yang selanjutnya 
di sebut Bank di Indonesia. 
2.2 Kajian Teori 
2.2.1 Bank Syariah 
Pelopor Bank Syariah didunia adalah Mit Ghamr Bank di sepanjang Delta 
Nil Mesir yang didirikan pada tahun 1960-an dan merupakan bank berskala kecil 
yang beroperasi di daerah pedesaan (Antonio, 2001). Mit Ghamr Bank menjadi 
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pemicu yang sangat penting bagi dunia keuangan serta perekonomian islam. Di 
Indonesia Bank Syariah pertama kali didirikan pada tahun 1991 yang dikenal 
dengan nama Bank Muamalat Indonesia yang masih beroperasi hingga saat ini. 
Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang melakukan usahanya 
dengan cara mengeluarkan pembiayaan serta jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang dengan prinsip syariah (Sudarsono, 2003). Oleh 
karenanya riba merupakan hal yang sangat dihindari di Bank Syariah karena 
dilarang oleh Islam. Prinsip-prinsip aktivitas usaha pada Bank Syariah sebagai 
berikut (Sulhan dan Elly, 2008); 
a) Bebas dari bunga (riba) 
Bunga merupakan biaya tambahan yang harus dibayarkan oleh 
nasabah pembiayaan kepada banks sebagai tambahan dari jumlah 
pelunasan pokok yang telah ditentukan sebelumnya untuk setiap jenis 
pembiayaan. 
b) Bebas dari kegiatan spekulatif non produktif (Maysir) 
Maysir adalah cara untuk memperoleh sesuatu dengan mudah tanpa 
kerja keras atau mendapatkan keuntungan. 
c) Bebas dari hal-hal yang meragukan (Gharar) 
Gharar merupakan transaksi yang dilakukan secara berlebih dan 
dalam ketidakpastian tanpa mengetahui risiko yang diakibatkan. 
d) Bebas dari hal merusak (Batil) 
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Didalam Agama Islam tidak diperboleh memperjual belikan 
barang yang tidak bermanfaat bagi masyarakat, apalagi menjual belikan 
barang yang mendatangkan kemudharatan seperti produk yang dapat 
merusak lingkungan dan psikotropika. 
e) Hanya membiayai hal yang halal 
Pembiayaan pada bank syariah hanya diperuntukkan untuk objek 
atau usaha yang jelas kehalalannya baik dari sisi formal dan sisi 
substansial. 
Menurut Sudarsono (2003) ciri-ciri Bank Syariah berbeda dengan ciri-ciri 
bank konvensional, antara lain; 
a. Biaya-biaya yang disepakati kedua belah pihak pada waktu perjanjian 
dalam kontrak direalisasikan dalam bentuk nominal, dan jumlah 
nominal tidak tetap dan dapat dengan bebas dinegosiasikan dalam 
batas yang wajar. Biaya ini hanya dibayarkan sesuai tenggang waktu 
yang disepakati dalam kontrak. 
b. Menghindari penggunaan presentase untuk pembayaran kewajiban, 
karena walaupun batas waktu perjanjian sudah selesai, presentasenya 
masih melekat pada sisa hutang. 
c. Penetapan keuntungan yang didapatkan dari kontrak proyek pada 
Bank Syariah tidak ditetapkan dimuka hal tersebut karena hanya Allah 
SWT yang mengetahui keuntungan yang sebenarnya.  
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d. Dana yang dititipkan pada Bank Syariah dalam bentuk deposit atau 
tabungan dianggap bank syariah sebagai titipan yang diamanatkan 
kepada Bank Syariah yang digunakan untuk penyertaan modal usaha 
atau proyek yang dilakukan oleh Bank Syariah dengan imbalan kepada 
deposan yang bersifat tidak pasti. 
e. Tugas untuk Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah melakukan 
pengawasan serta menanggung jawab aktivitas Bank Syariah dilihat 
dari sudut pandang Islam dan para pengelola Bank Syariah harus 
mengeuasi dan mengetahui dasar muamalah.  
f. Bank Syariah sebagai penerima amanat dari para deposan untuk 
menjaga dan bertanggung jawab atas objek yang dititipkan serta 
menjamin tersedianya objek yang dititipkan jika deposan sewaktu-
waktu mengambilnya. 
2.2.2 Bank Konvensional 
Dalam UU No.10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa bank umum 
merupakan Bank yang menjalankan aktivitasnya dengan konvensional, aktivitas 
yang dilakukan berupa memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran Bank 
Konvensional menggunakan bunga sebagai balas jasanya, baik untuk nasabah 
debitur dan nasabah kreditur. Selain itu, dalam pelayanan jasa Bank 




Bank Konvensional dalam memberikan balas jasa berupa bunga kepada 
nasabah yang menabung dan menanamkan deposito  serta nasabah yang 
mempunyai giro. Bank Konvensional juga melakukan pembiayaan berupa 
kredit yang disalurkan kepada nasabah dan Bank Konvensional mendapatkan 
keuntungan dari bunga yang dibebankan kepada nasabah. Ciri-ciri Bank 
Konvensional adalah sebagai berikut (Sulhan & Elly, 2008); 
a. Pada Bank Konvensional keinginan dan permintaan antara nasabah 
deposan, pemegang saham dan nasabah kreditur mempunyai tujuan 
yang berbeda. Pemegang saham ingin mendapatkan speard yang 
tinggi, sedangkan deposan menginginkan feedback yang tinggi atas 
simpanannya. Dan debitur ingin bunga yang rendah dalam melakukan 
kredit. 
b. Tidak terdapat ikatan antara nasabah deposan, pemegang saham serta 
nasabah kreditur karena adanya tujuan dan keingan yang berbeda. 
c. Adanya sistem bunga di Bank Konvensional, ketentuan sistem bunga 
seperti dibawah; 
a) Dalam menentukan suku bunga pada saat dibuatnya 
kontrak memiliki asumsi bahwa bank harus selalu untung. 
b) Bunga yang dikenakan dilihat dari jumlah uang (modal) 
yang dipinjamkan. 
c) Bunga yang harus dibayarkan bersifat flat yang artinya 
tidak akan terpengaruh dan bunga dibayar tetap  walaupun 
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keuntunganyang didapatkan meningkat atau menurun dan 
keadaan ekonomi sedang baik. 
Aktivitas Bank Konvensional dalam usahanya untuk mendapatkan 
keuntungan seperti bank pada umunya melakukan penyaluran serta 
penghimpunan dana pada masyarakat. Dewasa ini, sistem peran Bank dianggap 
penting dan mempunyai fungsi sosial sebagai jembatan tolong-menolong dan 
adanya dana yang menganggur. 
2.2.3 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 
Sebagaimana yang diketahui, Bank Konvensional dan Bank syariah 
memiliki kesamaan terutama pada bidang mekanisme transfer, teknologi 
komputer dan teknis penerimaan uang yang digunakan. Namun demikian, ada 
perbedaan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah. Hal yang menjadi 
pembeda tersebut berkaitan dengan aspek hukum, lingkungan kerja, usaha yang 
dibiayai serta struktur organisasinya (Antonio, 2001). Adapun perbedaan yang 
ada pada Bank Konvensional dan Bank Syariah adalah; 
a. Akad dan aspek legalitas 
Kontrak atau perjanjian yang ada di Bank Syariah memiliki 
konsekuensi ukhrawi dan duniawi dikarenakan dalam perjanjian 
tersebut menggunakan akad-akad yang terdapat dalam hukum Islam. 
Jika akad tersebut semata-mata hanya menggunakan hukum duniawi, 
biasanya nasabah akan melanggar kesepakatan yang telah dicapai, 
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namun jika kesepakatan itu berlandaskan hukum Islam maka akan ada 
pertanggung jawabannya hingga yaumil qiyamah. 
b. Struktur organisasi 
Bank syariah mempunyai Dewan Pengawas Syariah yang 
mengawasi setiap produk dan aktivitas yang dijalankan oleh Bank 
Syariah agar tetap sesuai dengan kaidah Islam, sedangkan pada Bank 
Konvensional tidak ada dewan sejenis. Hal ini yang membedakan 
Bank Syariah dan Bank Konvensional pada struktur organisasi. 
c. Lembaga penyelesai sengketa 
Lembaga penyelesaian sengketa yang ada pada Bank Syariah 
jika ada perselisihan antara bank dan nasabah adalah Badan Arbitrase 
Muamalat Indonesia (BAMUI) yang menggunakan hukum Islam 
dalam menetapkan keputusannya, sedangkan pada Bank Konvensional 
penyelesaiannya dilakukan di pengadilan negeri. 
d. Bisnis dan usaha yang dibiayai 
Di bank syariah, bisnis dan usaha yang dibiayai harus sesuai 
dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, tidak mungkin Bank Syariah 
membiaya usaha yang didalamnya terkandung sesuatu yang haram. 
Pada Bank Syariah, pembiayaan hanya dapat disetujui setelah 
memastikan beberapa hal pokok yaitu; 
a) Apakah objek pembiayaan haram atau halal? 
b) Apakah objek pembiayaan akan merugikan masyarakat? 
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c) Apakah objek pembiayaan terkait dengan perilaku tidak 
bermoral? 
d) Apakah objek pembiayaan terkait dengan perjudian? 
e) Apakah objek pembiayaan terkait dengan industri senata ilegal 
atau ditujukan untuk pengembangan senjata pemusnah massal? 
f) Apakah objek pembiayaan secara langsung maupun tidak 
langsng membahayakan penyebaran Islam? 
e. Lingkungan kerja dan Coorporate Culture 
Dalam menjalankan kegiatannya Bank Syariah sudah 
sepatutnya mempunyai lingkungan kerja sesuai dengan hukum 
syariah. Dari segi etika misalnya, sifat shiddiq dan amanah harus 
menjadi landasan setiap karyawanya. Selain itu, pakaian serta perilaku 
karyawan sepatutnya menggambarkan pekerjaan mereka yang bekerja 
di Bank Syariah. 
Tabel 2.2 
Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
 
Jenis Bank Syariah Bank Konvensional 
Investasi Pada usaha yang halal Pada usaha yang 
halal dan haram 
Profit Berasal dari margin bagi hasil, 
pendapatan sewa dan margin jual beli 
Bunga 






Terdapat Dewan Pengawas Syariah Tidak terdapat 
dewan sejenis 
Sumber: Syafi’i Antonio (2002) 
27 
 
2.2.4 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah gambaran pencapaian bank dalam menjalankan 
kegiatan usahanya, termasuk didalamnya aspek keuangan, penyaluran dan 
penghimpunan dana serta sumber daya manusia. Gambaran kondisi keuangan 
pada suatu bank dapat dilihat dari kinerja keuangannya, kinerja keuangan dapat 
diukur dengan rasio kecukupan modal, likuiditas, profitabilitas serta kualitas 
aset (Jumingan, 2005). 
Perlunya penilaian kinerja keuangan karena bank sebagai penghimpunan 
dan penyaluran dana dalam melaksanakan fungsinya sebagai lembaga 
intermediasi, sehingga penilaian tersebut mampu mengetahui efisiensi dan 
efektifitas dalam penghimpunan dan penyaluran dana. Penilaian likuidity 
berkenaan dengan kemampuan Bank dalam melaksanakan kewajibannya pada 
deposan. Adapun penilaian profitability dilakukan untuk mengetahui seberapa 
banyak Bank mampu menghasilkan profit, yang sudah tentu penting bagi 
pemiliknya. 
Analisis kinerja keuangan merupakan kegiatan pengkajian data yang ada 
dilaporan keuangan, kegiatan tersebut meliputi riview data, menghitung 
mengukur, mengintrepestasi dan memberi solusi keuangan Bank pada suatu 
periode tertentu (Jumingan, 2005). Analisis kinerja keuangan ini dapat 




Selanjutnya dalam pengukuran kinerja keuangan digunakan rasio-rasio 
yang sesuai yaitu terdiri dari rasio kualitas aktiva, rasio solvabilitis, rasio 
kualitas profitabilitas rasio rentabilitas (Dendawijaya, 2003) 
2.2.5 Analisis Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan merupakan hasil pelaporan pencatatan transaksi-
transaksi yang telah dilaksanaka oleh suatu perusahaan dan akhirnya 
menginterprestasikan laporan tersebut (Muljono, 1999). Sedangkan analisis 
laporan keuangan menurut Leopold Berstain adalah suatu teknik atau metode 
untuk menganalisis laporan keuangan dan data-data yang didalamnya guna 
melihat ukuran dan hubungan tertentu yang berguna untuk pengambilan 
keputusan (Arifin, 2007). 
Laporan keuangan wajib disampaikan kepada bank sentral secara berkala 
serta menerbitkannya di media cetak. Umumnya laporan keuangan digunakan 
oleh bank sentral serta publik untuk menilai kesehatan suatu bank (Darmawi, 
2011). Penyampaian laporan keuangan merupakan kewajiban bank dalam 
memenuhi pertanggung jawabannya kepada pihak terkait. Isi dari laporan 
keuangan menyampaikan tentang status keuangan, arus kas, perubahan ekuitas 
serta informasi lainnya yang berguna bagi pengguna laporan untuk menentukan 
aktivitas lainnya. Susunan dari laporan keuangan biasanya terdiri dari neraca, 
laporan komitmen dan kotingensi, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas 
serta laporan arus kas. 
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2.2.6 Rasio Keuangan 
Rasio merupakan cara untuk menganalisis laporan keuangan yang biasanya 
digunakan. Dengan adanya rasio bisa menjadi gambaran kondisi atau gejala 
yang terjadi serta memberikan solusi. Analisis rasio bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas keputusan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
usahanya. Rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan adalah 
sebagai berikut (Prastowo, 2002); 
a. Likuiditas. Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan tentang 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 
kepada kreditur. Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas adalah Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank 
Konvensional, sedangkan pada Bank Syariah adalah Financing to 
Deposit Ratio (FDR). Rasio LDR dan FDR adalah rasio yang 
menggambarkan seberapa besar bank dapat membayar kewajibannya 
kepada deposan. 
b. Solvabilitas. Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya atau mengukur tingkat perlindungan kreditur jangka 
panjang. Penelitian ini menggukanakan rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR), rasio ini adalah rasio minimum perbandingan antara modal 
risiko dan aktiva yang mengandung risiko. 
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c. Rentabilitas, rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan. Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah BOPO 
(Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional) dan ROA (Return on 
Asset). BOPO merupakan rasio yang menggambarkan pengelolaan 
manajemen terhadap pendapatan operasional yang didapatkan untuk 
membiaya biaya operasional yang dikeluarkan. Sedangkan, ROA 
merupakan rasio perbandingan laba bersih dengan total aset, rasio ini 
menggambarkan profitabilitas yang dimiliki oleh Bank. 
d. Kualitas Aset, rasio kualitas aktiva dalam Surat Keputusan Direksi 
Bank Indonesia No. 31 / 147 / KEP / DIR tentang Kulitas Aktiva. 
Rasio ini menggambarkan dana yang diinvestasikan oleh bank baik 
dalam bentuk valuta asing maupun rupiah, penanaman dana ini bisa 
dalam bentuk surat berharga, penyertaan komiten dan kotingensi  pada 
transaksi rekening administratif serta kredit. Pada penelitian ini 
menggunakan NPF (Non Performing Financing)  pada Bank Syariah 
dan NPL (Non Performing Loan) pada Bank Konvensional untuk 
menggambarkan kualitas asset. NPF merupakan presentase yang 






2.2.7 Kajian Keislaman 
Menurut Toto Tasmara (2002) dalam karyanya yang berjudul 
membudayakan etos kerja islami, bekerja bagi seorang muslim adalah 
suatu usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan 
mengerahkan seluruh pikir, aset dan sikirnya untuk mengaktualisasi 
atau menampakkan dirinya sebagai hamba Allah yang harus 
menundukkan dunia dan menempatkan dirinya menjadi masyarakat 
yang terbaik (Khairul Ummah) atau dengan kata lain hanya dengan 
bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. 
Makna dari tulisan tersebut adalah hendaklah kita mencari apa 
yang telah Allah anugerahkan kepada kita yaitu kebahagiaan dunia dan 
akhirat serta selalu berbuat baik seperti Allah telah berbuat baik 
kepada kita dan janganlah berbuat kerusukan di muka bumi karena 
sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-orang yang berbuat 
kerusakan. Sudut pandang ekonomi Islam dalam kaitannya dengan 
kinerja dalam Islam menggaris bawahi setelah manusia sebagai pelaku 
ekonomi mengoptimalkan sumber daya yang ada sebagai media 
kehidupan. Allah SWT berfirman sebagai berikut: 
   ُن َعَماًل ْحسَ اِنَّا َجعَْلنَا َما َعلَى ااْلَْرِض ِزْينَةً لََّها ِلنَْبلَُوُهْم اَيُُّهْم اَ 
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“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi 
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di 
antara mereka yang terbaik perbuatannya.” (Al-Kahf ayat 7) 
Islam menyuruh kaum muslimin untuk mencari rezeki dengan 
cara mendorong aktivitas produksi, pertanian dan Industri, dengan 
bekerja setiap hari maka akan bisa membantu kaum kerabat atau 
lainnya dan turut ikut berpartisipasi dalam kemaslahatan umat. 

















Sumber: Data diolah peneliti (2021) 
Kinerja Keuangan 
1.Rasio Likuiditas  (LDR/FDR) 
2. Rasio Rentabilitas (BOPO dan ROA) 
3. Rasio Solvabilitas(CAR) 
4. Rasio Kualitas Aset (NPF/NPL) 





2.4 Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan-duguaan sementara sebagai jawaban 
sementara yang menjadi dasar penelitian (Amir dkk, 2009 ). Karena sifatnya 
yang masih dugaan menjadikan kebenarannya masih lemah sehingga perlu 
diadakan pengkajian ulang. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut; 
  2.4.1 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Likuiditas yang di Proksikan oleh 
FDR/LDR 
Rasio likuiditas yang diwakilkan oleh LDR adalah rasio yang mengukur 
seberapa banyak pembiayaan yang dibiayai dari Dana Pihak Ketiga. Bank 
bertanggung jawab atas dana yang dititipkan oleh nasabahnya. Pada saat 
sebelum adanya Covid-19 pertumbuhan kredit pada Bank sebesar 7,89% dan 
DPK tumbuh sebesar 7,47% pada bulan september tahun 2019. Sedangkan, 
pada saat Covid-19 tingkat kredit hanya mengalami pertumbuhan 0,12% 
pada bulan september tahun 2020, namun pada bulan yang sama 
pertumbuhan DPK naik dengan pesat sebesar 12,88%. Hal ini mengindikasi 
bahwa Bank kesulitan dalam menyalurkan pembiayaan memicu adanya 
risiko likuiditas yang berlebih sesuai dengan penelitian Rizwan dkk (2020) 
yang menyebutkan akan terjadi risiko yang berhubungan dengan likuiditas. 
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Hal tersebut merupakan pembeda antara saat sebelum dan selama adanya 
Covid-19, maka di tarik hipotesis: 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio likuiditas yang 
diproksikan oleh FDR/LDR pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19. 
  2.4.2 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Rentabilitas yang di Proksikan oleh 
ROA 
ROA merupakan rasio yang mewakili seberapa besar profitabilitas 
yang didapatkan Bank, pada saat sebelum adanya Covid-19 rasio ROA 
mengalami penurunan dari 2,45% ke 1,74% di bulan yang sama pada 
periode tahun yang berbeda. Hal tersebut mengindakasi bahwa ada 
perbedaan sebagai dampak adanya Covid-19 terhadap rasio ROA. Hal ini 
sebagai imbas dari pertumbuhan kredit yang rendah sehingga Bank 
kehilangan pendapatan sebagai penyalur dana. Selain itu, meningkatnya 
pembiayaan gagal bayar juga menyebabkan keuntungan yang didapatkan 
berkurang. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Effendi & RS 
(2020) yang menyebutkan terdapat dampak Covid-19 terhadap rasio ROA. 
H2 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio rentabilitas yang 




  2.4.3 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Rentabilitas yang di Proksikan oleh 
BOPO 
Pada rasio BOPO, menunjukkan kenaikan yang berarti Bank tidak 
efisien dalam memanfaatkan pendapatan operasionalnya kenaikan dari bulan 
yang sama dengan periode tahun berbeda mencapai 27,22%. Penyebab 
adanya kenaikan BOPO dikarenakan adanya restruksiasi pembiayaan atau 
kredit. Hal-hal tersebut memicu perbedaan kinerja rasio rentabilitas pada 
saat sebelum dan selama adanya Covid-19. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriani (2020) yang menyebutkan terdapat perbedaan nilai 
rata-rata sebelum dan selama Covid-19. Dari latar belakang dapat 
disimpulkan hipotesis: 
H3 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio rentabilitas yang 
diproksikan oleh BOPO pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19. 
  2.4.4 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Solvabilitas yang di Proksikan oleh 
CAR 
Rasio solvabilitas diwakili oleh CAR. Rasio CAR menggambarkan 
permodalan suatu Bank. Rasio CAR pada saat sebelum pandemi pada bulan 
September tahun 2019 tercatat sebesar 23,19% dan pada bulan yang sama di 
tahun 2020 rasio CAR naik sebesar 23,41% hal ini dikarenakan likuiditas di 
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Bank naik sehingga rasio CAR juga ikut naik seiring dengan kenaikan 
likuiditas. Penelitian yang dilakukan oleh Tahliani (2020) juga menyebutkan 
terdapat dampak Covid-19 terhadap rasio CAR. Berdasarkan hal tersebut 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio solvabilitas yang 
diproksikan oleh CAR pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19. 
  2.4.5 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Kualitas Aset yang di Proksikan 
oleh NPF/NPL 
Pada rasio kualitas aset digunakan rasio NPF atau NPL dalam 
pengukurannya. Rasio ini menggambarkan seberapa banyak pembiayaan 
atau kredit yang mengalami gagal bayar. Pada saat sebelum dan selama 
adanya Covid-19 rasio NPF atau NPL mengalami peningkatan yang berarti 
kualitas aset pada Bank menurun, peningkatan di bulan yang sama namun 
periode berbeda sebesar 18,05%. Penelitian yang dilakukanoleh Tiwu (2020) 
menyebutkan bahwa terdapat perbedaankinerja rasio NPL pada saat sebelum 
dan selama Covid-19 hal ini disebabkan adanya PHK besar-besaran dan 




H5 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio kualitas aset yang 






3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menghubungkan pengaruh antar-variabel yang berguna 
yang bertujuan untuk menggambarkan seberapa bisa sampel menggambarkan 
populasinya, atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel ke variabel lainnya 
dan mengetahui perbedaan antar variabel (Mulyadi, 2013). Pada penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif komparatif. Metode kuantitatif komparatif 
adalah penelitian yang membandingkan 2 objek atau lebih yang berbeda dan 
membandingkannya untuk mengetahui adakah perbedaan variabel diantara objek 
yang diteliti. Metode kuantitatif komparatif dapat digunakan untuk menentukan 
penyebab, konsekuensi atau efek yang ada antara 2 kelompok yang berbeda 
(Yusuf, 2014). 
Pemilihan metode kuantitatif komparatif untuk penelitian ini dikarenakan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari suatu fenomena yaitu Covid-
19 yang mana data diambil sebelum dan selama ada Covid-19. Selanjutnya 
penelitian ini akan mengkaji dampak dari Covid-19 terhadap kinerja keuangan 






Populasi merupakan seluruh himpunan objek yang ingin diketahui besaran 
karakteristiknya (Halan, 2004). Dengan demikian, populasi merupakan semua 
objek yang mempunyai karakteristik yang sama. Pada penelitian ini jumlah 
populasi adalah seluruh Bank yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
yaitu 110 Bank Umum Konvensional dan 14 Bank Umum Syariah. 
Dalam melakukan penelitian, populasi merupakan sampel yang akan 
diteliti, hal ini dikarenakan populasi merupakan keseluruhan karakteristik yang 
ada pada objek yang ingin diteliti, sehingga menghasilkan hasil penelitian yang 
lebih akurat. 
3.3 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang diberikan tidak dalam bentuk langsung, data tersebut telah diolah oleh 
pihak lain atau dipublikasikan oleh pihak lain (Halan, 2004). Data sekunder dapat 
menggambarkan kegiatan atau keadaan diwaktu tersebut ( Rasyad, 2003). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data bulanan yang diterbitkan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari laporan keuangan 
bulanan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di website resmi 
OJK. Pengambilan data pada waktu sebelum Covid-19 mulai dari bulan Maret-
Desember 2019. Sedangkan pada selama Covid-19 sesuai dengan pertama kali 
pengumuman kasus Covid-19 pada tanggal 2 Maret sehingga data selama Covid-
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19 diambil mulai bulan Maret-Desember 2020 hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ilhami & Thamrin (2020). Adapun laporan keuangan untuk 
Bank Syariah berjudul Statistik Perbankan Syariah (SPS) dan untuk Bank 
Konvensional adalah Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang diterbitkan secara 
berkala tiap bulan. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
Studi Dokumentasi. Dokumen adalah catatan peristiwa masa lalu yang dapat 
direkam dalam bentuk trtulis (Muchson, 2017). Artinya, Studi Dokumentasi 
adalah suatu metode pengumpulan data dari dokumen yang dibuat oleh subjek itu 
sendiri atau pihak lain. Dokumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
laporan keuangan yang diterbitkan oleh OJK. 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
Dalam melakukan analisis untuk kinerja keuangan pada bank 
konvensional dan bank syariah maka menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, 
rentabilitas dan kualitas aktiva, adapun pengukurun untuk rasio-rasio tersebut 
adalah; 
a. Pengujian rasio likuiditas 
Rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas bank adalah dengan 
menggunakan rasio LDR, LDR dihitung dengan rumus; 
𝐿𝐷𝑅 =
Jumlah kredit yang diberikan
Jumlah dana diterima
 x 100% 
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b. Pengujian rasio solvabilitas 
CAR digunakan sebagai rasio yang mengukur kecukupan modal yang 




 x 100% 
c. Pengukuran kualitas aktiva 
Untuk mengukur seberapa banyak pembiayaan gagal bayar atau kredit 




 x 100% 
d. Pengukuran rasio rentabilitas 
Dalam menentukan bank memperoleh keuntungan yang wajar dapat 

















Definisi Operasional Variabel 
Nama 
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LDR LDR = 
Jumlah kredit yang diberikan
Jumlah dana yang diterima
 x 100% 





















CAR CAR = 
Modal
ATMR
 x 100% 
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3.6 Analisis Data 
Dalam menganalisis data di penelitian ini terdapat beberapa kali pengujian 
data yaitu pengujian statistik deskriptif dan mengolah data menggunakan alat 
SPPS untuk menguji hipotesis. Adapun tahapan yang dilakukan guna 
menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 
    3.6.1 Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu hal dari data yang dikumpulkan dan diolah kemudian 
disusun sehingga mempermudah memahami karakteristik data guna keperluan 
selanjutnya. Statistik deskriptif merupakan cara-cara untuk pengumpulan, 
penyajian, peringkasan data sehingga didapatkan informasi yang lebih mudah 
dipahami. Informasi tersebut berupa pemustan data, penyebaran data (rata-
rata, varians dan simpangan baku), kecenderungan suatu gugus dan ukuran 
letak (Muchson, 2017). 
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif akan menggunakan nilai rata-
rata dari rasio kinerja keuangan Bank di Indonesia, sehingga dapat diketahui 
rata-rata kinerja keuangan Bank sebelum dan selama adanya Covid-19. 
      3.6.2 Uji Asumsi Dasar 
 3.6.2.1 Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengujian beda langkah awal yang harus 
dilakukan adalah melihat distribusi data dengan uji normalitas. Pengujian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui distribusi dari suatu data apakah data 
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tersebut berdistribusi normal atau abnormal yang nantinya akan 
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam pengujian selanjutnya. Cara 
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan cara melihat 
grafik atau uji statistik dengan tes Kolmogrov-Sminorv (Ghazali, 2016). 
Dalam  penelitian ini menggunakan tes Komogrov-Sminorv yang ada 
pada output SPSS pada tabel Test of Normality pada nilai Sig. baik pada 
tabel. Pada uji ini data akan dikatakan normal apabila mempunyai nilai 
Signifikasi lebih dari 0,05 (Rahmawati, 2020). Untuk melihat nilai 
Signifikasinya melihat pada tabel  Berikut dasar pengambilan keputusan 
untuk pengujian ini; 
a. Jika data objek yang diteliti nilai Signifikasinya > 0,05, maka 
data tersebut berdistribusi normal. 
b. Jika data objek yang diteliti nilai Signifikasinya < 0,05, maka 
data tersebut berdistribusi tidak normal/ abnormal. 
Jika hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dan 
lulus uji homogenitas maka akan dilakukan uji beda dengan paired sample T-
test, sedangkan jika data berdistribusi tidak normal atau tidak lulus 
homogenitas  maka akan menggunakan sign-wilxocon. 
  3.6.3 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui adakah kesamaan 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu Uji Homogenitas Varians. Uji ini 
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dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabe bersifat homogen atau 
tidak. 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel pada 
penelitian tersebut diperoleh dari populasi yang bervariansi homogen atau 
tidak dan apabila asumsi data sampel berasal dari populasi yang homogen ini 
tidak terpenuhi maka kondisi ini menunjukkan bahwa ragam dari masing-
masing sampel tidak sama (Gunawan, 2005). Uji ini dilakukan sebagai 
persyaratan dalam pengujian beda. Ketentuan dalam pengujian ini dilihat dari 
nilai Signifikasinya, untuk melihat nilai Signifikasinya dilihat pada tabel. 
Berikut dasar pengambilan keputusan untuk pengujian ini; 
a. Jika data objek yang diteliti nilai Signifikasinya > 0,05, maka 
data tersebut homogen. 
b. Jika data objek yang diteliti nilai Signifikasinya < 0,05, maka 
data tersebut tidak homogen. 
      3.6.3 Uji Beda 
Uji beda dilakukan pada 2 populasi yang bertujuan untuk mengetahui 
adakah perbedaan mean atau rata-ratanya (Santoso, 2008). Penggunaan uji 
beda ini membandingkan nilai rata-rata dari satu objek yang berhubungan 
karena mengkaji dampak terhadap suatu objek. Data yang digunakan berasal 
dari sebelum dan selama Covid-19, data sebelum Covid-19 diambil mulai dari 
bulan maret 2019 hingga desember 2019 sedangkan data selama Covid-19 
diambil dari bulan maret 2020 hingga bulan desember 2020. Uji ini digunakan 
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untuk menguji hipotesis. Adapun uji beda yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Paired Sample T-test 
Uji beda yang dilakukan pada kasus seperti pada penelitian ini 
adalah uji paired sample T-test yang menguji perbedaan rata-rata pada 
sampel yang berpasangan. Uji paired sample T-test merupakan uji 
parametrik yang mempunyai syarat data berdistribusi normal serta lulus 
uji homogenitas atau dengan kata lain lulus uji asumsi dasar. Untuk 
mengetahui bahwa terdapat perbedaan atau tidak pada rata-rata dua 
sampel dilihat dari nilai signifikasinya, pada penelitian kali ini nilai 
Signifikasinya sebesar 95% yang berarti jika nilai signifikasinya lebih 
kecil dari 0,05 maka bisa dinyatakan bahwa kedua sampel mempunyai 
rata-rata yang berbeda. Adapun ketentuan dalam uji paired sample T-test 
adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai Signifikasinya > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
rata-rata antara kinerja keuangan Bank di Indonesia 
b. Jika nilai Signifikasinya < 0,05 maka terdapat perbedaan kinerja 
keuangan Bank di Indonesia 
Jika hasil terdapat perbedaan atau nilai signifikasinya lebih kecil 
dari 0,05 , maka dapat diketahui bahwa ada dampak Covid-19 terhadap 
kinerja keuangan pada Bank yang ada di Indonesia. Sedangkan, jika 
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hasilnya menunjukkan tidak terdapat perbedaan atau nilai signifikasinya 
lebih besar dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa tidak ada dampak 
Covid-19 terhadap kinerja keuangan pada Bank yang ada di Indonesia. 
b) Sign-Wilxocon 
Uji non-parametrik yang dilakukan dalam uji beda sampel yang 
berpasangan adalah uji sign-wilxocon. Uji sign-wilxocon adalah uji untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak antara sampel yang 
berpasangan yang digunakan sebagai uji alternatif dari uji paired sample 
T-test jika data tidak memenuhi asumsi dasar. Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai Signifikasinya > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
rata-rata antara kinerja keuangan bank syariah dan bank 
konvensional 
b. Jika nilai Signifikasinya < 0,05 maka terdapat perbedaan 
kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional 
Jika hasil nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 , maka dapat 
diketahui bahwa ada dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan 
pada Bank yang ada di Indonesia. Sedangkan, jika hasilnya 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan atau nilai signifikasinya lebih 
besar dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa tidak ada dampak Covid-




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
   4.1.1 Gambaran Objek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif yang 
mengkaji dampak dari suatu fenomena bagi objek yang diteliti. Data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berbentuk laporan 
keuangan bulanan pada tahun 2019 dan 2020 yang diperoleh dari website 
resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang diterbitkan secara berkala setiap 
bulan sebagai bentuk pelaporan perkembangan sektor perbankan di Indonesia.  
Penelitian ini menggunakan Bank Syariah dan Bank Konvensional di 
Indonesia yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan sebagai objek penelitian. 
Jumlah Bank Syariah yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan per Desember 
2020 sebanyak 14 Bank sedangkan Bank Konvensional sebanyak 95 Bank. 
Populasi dari penelitian ini akan diteliti kinerja keuangannya pada masa 
sebelum Covid-19 dan selama Covid-19. 
4.1.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik data. 
Analisis deskriptif akan menganalisis rasio-rasio kinerja keuangan dengan 
nilai mean pada waktu sebelum dan selama adanya Covid-19 pada Bank di 
Indonesia, adapun rasio-rasio tersebut adalah rasio likuiditas yang diwakili 
oleh rasio FDR/LDR, rasio rentabilitas yang diwakili ROA dan BOPO, rasio 
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solvabilitas yang diwakili oleh CAR serta rasio kualitas aset yang diwakili 
rasio NPF/NPL. Adapun data-data yang didapatkan adalah; 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Rasio KinerjaKeuangan 








  Sumber:Data diolah dengan SPSS oleh peneliti, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui variabel FDR/LDR  Bank di 
Indonesia sebelum Covid-19 mempunyai nilai rata-rata sebesar 87,19%. Nilai 
rata-rata tersebut menurut SE-BI No. 6/23/DPNP Tahun dikatakan aman 
karena nilainya kurang dari 75% dan tidak lebih dari 120%. Hal ini 
mengindikasi bahwa rasio FDR/LDR Bank di Indonesia pada bulan maret-
desember tahun 2019 terpantau aman. Nila rata-rata tersebut menjadi acuan 
penilaian rasio FDR/LDR. Semakin tinggi rasio FDR/LDR maka akan 
semakin tinggi pula risiko likuiditas dan semakin tinggi pula profitabilitasnya, 
karena rasio FDR/LDR merupakan rasio yang menggambarkan seberapa 
banyak pembiayaan atau kredit yang dilakukan dengan Dana Pihak Ketiga. 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui variabel ROA Bank di Indonesia 
sebelum Covid-19 mempunyai nilai rata-rata sebesar 2,05%. Menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP 2011 ketentuan ROA dianggap 
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sangat sehat jika lebih dari 1,5% dan dikatakan tidak sehat jika kurang dari 
0%. Dapat diketahui bahwa rasio ROA Bank di Indonesia pada bulan maret-
desember 2019 mempunyai nilai rata-rata yang sangat sehat. Dengan begitu, 
pada saat periode tersebut Bank di Indonesia mampu mendapatkan 
profitabilitas dari kegiatan operasionalnya dengan baik. 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui variabel BOPO Bank di Indonesia 
sebelum Covid-19 mempunya nilai rata-rata sebesar 83,43%. Menurut SE-BI 
No. 6/23/DPNP Tahun 2004, BOPO dianggap sangat sehat jika kurang dari 
94% dan dikatakan tidak sehat jika melebihi 97%. Dengan begitu dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata BOPO sehat pada bulan maret-desember 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui variabel CAR Bank di Indonesia 
sebelum Covid-19 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 21,67%. Menurut 
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 2004, CAR dianggap 
sangat sehat jika lebih dari 12% dan dikatakan tidak sehat jika kurang dari 
6%. Berdasarkan hal tersebut rasio CAR pada bulan maret-desember 2019 
dikategorikan sangat sehat. Maka dapat diketahui Bank di Indonesia mampu 
menjaga kinerja rasio CAR. 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui variabel NPF/NPL Bank di Indonesia 
sebelum Covid-19 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,0%. Menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 2004, NPF/NPL dianggap 
sangat sehat jika lebih kecil dari 2% dan dikatakan tidak sehat jika lebih besar 
dari 12%. Dengan begitu dapat diketahui bahwa nilai rata-rata rasio NPF/NPL 
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dikategorikan aman. Maka dapat disimpulkan bahwa Bank di Indonesia 
mampu menjaga rasio NPF/NPL pada bulan maret-desember 2019. 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Rasio Kinerja Keuangan  








      Sumber:Data diolah dengan SPSS oleh peneliti, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui variabel FDR/LDR Bank di 
Indonesia selama Covid-19 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 82,79%. Nilai 
rata-rata tersebut menurut SE-BI No. 6/23/DPNP Tahun  dikatakan aman 
dengan ketentuan nilainya kurang dari 75% dan tidak lebih dari 120%. 
Dengan begitu dapat diketahui bahwa rasio FDR/LDR pada bulan maret-
desember 2020 dikategorikan aman. Namun, rasio FDR/LDR mengalami 
penurunan jika dibanding dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya. 
Hal ini mengindikasi bahwa pembiayan atau kredit yang disalurkan melemah. 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui variabel ROA Bank di Indonesia 
selama Covid-19 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1,69%. Menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP 2011 ketentuan ROA dianggap 
sangat sehat jika lebih dari 1,5% dan dikatakan tidak sehat jika kurang dari 
0%. Dengan begitu dapat diketahui bahwa nilai rata-rata rasio ROA pada 
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bulan maret-desember tahun 2020 dikategorikan sangat sehat. Namun, jika 
dibanding dengan periode sebelumnya menunjukkan kemrosotan. Maka dapat 
diketahui kinerja rasio ROA pada periode ini mengalami kemunduran. 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui variabel BOPO Bank di Indonesia 
selama Covid-19 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 85,77%. Menurut SE-BI 
No. 6/23/DPNP Tahun 2004, BOPO dianggap sangat sehat jika kurang dari 
94% dan dikatakan tidak sehat jika melebihi 97%. Dengan begitu dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata BOPO sehat pada bulan maret-desember 2020. 
Namun, jika dibanding dengan perode sebelumnya menunjukkan kemunduran 
kinerja BOPO. Maka dapat diketahui bahwa rasio BOPO mengalami 
penurunan kinerja. 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui variabel CAR Bank di Indonesia 
selama Covid-19 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 21,91%. Menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 2004, CAR dianggap sangat 
sehat jika lebih dari 12% dan dikatakan tidak sehat jika kurang dari 6%. 
Berdasarkan hal tersebut rasio CAR pada bulan maret-desember 2020 
dikategorikan sangat sehat. Rasio CAR mengalami kenaikan kinerja jika 
dibanding periode sebelumnya, hal ini mengindikasi bahwa kinerja rasio CAR 
lebih baik ketika periode maret-desember tahun 2020. 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui variabel NPF/NPL Bank di Indonesia 
selama Covid-19 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,18%. Menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 2004, NPF/NPL dianggap 
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sangat sehat jika lebih kecil dari 2% dan dikatakan tidak sehat jika lebih besar 
dari 12%. Dengan begitu dapat diketahui bahwa nilai rata-rata rasio NPF/NPL 
dikategorikan aman pada maret-desember 2020. Namun, jika dibanding 
dengan periode sebelumnya rasio NPF/NPL mengalami kenaikan yang berarti 
rasio tersebut mengalami penurunan kinerja. 
4.2 Uji Hipotesis 
   4.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal atau 
tidak. Dalam penelitian ini untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak menggunakan one sample Kolmogrov Sminorv Test, dalam 
pengujiannya dasar pengambilan keputusan data berdistribusi normal atau 
tidak dilihat dari nilai Sig., dengan ketentuan: 
a. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal 
b. Jika nilai Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 
Jika nilai Sig. pada Kolmogrov Sminorv Test > 0,05 maka, data 
berdistribusi tidak normal, namun jika nilai Sig. pada Kolmogrov Sminorv 
Test > 0,05 maka data berdistribusi dengan normal. Adapun hasil uji 












Uji Normalitas Bank di Indonesia 
 




FDR/LDR Sebelum Covid-19 1,147 0,144 P>0,05 Normal 
FDR/LDR Selama Covid-19 0,717 0,683 P>0,05 Normal 
ROA Sebelum Covid-19 1,333 0,057 P>0,05 Normal 
ROA Selama Covid-19 0,712 0,692 P>0,05 Normal 
BOPO Sebelum Covid-19 0,829 0,498 P>0,05 Normal 
BOPO Selama Covid-19 0,800 0,544 P>0,05 Normal 
CAR Sebelum Covid-19 1,133 0,153 P>0,05 Normal 
CAR Selama Covid-19 0,610 0,851 P>0,05 Normal 
NPF/NPL Sebelum Covid-19 1,044 0,226 P>0,05 Normal 
NPF/NPL Selama Covid-19 0,646 0,798 P>0,05 Normal 
       Sumber: Data diolah dengan SPSS oleh peneliti, 2021 
Pada Tabel 4.3 uji normalitas dapat diketahui dari Kolmogrov-
Sminorv, menunjukkan rasio FDR/LDR sebelum Covid-19 mendapatkan nilai 
Sig. sebesar 0,144 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio FDR/LDR sebelum Covid-19 berdistribusi normal. 
Sedangkan, pada rasio FDR/LDR selama Covid-19 mendapatkan nilai Sig. 
sebesar 0,683 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio FDR/LDR setelah Covid-19 berdistribusi normal.  
Pada Tabel 4.3 uji normalitas dapat diketahui dari Kolmogrov-
Sminorv, menunjukkan rasio ROA sebelum Covid-19 mendapatkan nilai Sig. 
sebesar 0,057 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio ROA sebelum Covid-19 berdistribusi normal. 
Sedangkan, pada rasio ROA selama Covid-19 mendapatkan nilai Sig. sebesar 
56 
 
0,692 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa rasio ROA setelah Covid-19 berdistribusi normal.  
Pada Tabel 4.3 uji normalitas dapat diketahui dari Kolmogrov-
Sminorv, menunjukkan rasio BOPO sebelum Covid-19 mendapatkan nilai Sig. 
sebesar 0,498 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio BOPO sebelum Covid-19 berdistribusi normal. 
Sedangkan, pada rasio BOPO selama Covid-19 mendapatkan nilai Sig. 
sebesar 0,544 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio BOPO setelah Covid-19 berdistribusi normal.  
Pada Tabel 4.3 uji normalitas dapat diketahui dari Kolmogrov-
Sminorv, menunjukkan rasio CAR sebelum Covid-19 mendapatkan nilai Sig. 
sebesar 0,153 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio CAR sebelum Covid-19 berdistribusi normal. 
Sedangkan, pada rasio CAR selama Covid-19 mendapatkan nilai Sig. sebesar 
0,851 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa rasio CAR setelah Covid-19 berdistribusi normal.  
Pada Tabel 4.3 uji normalitas dapat diketahui dari Kolmogrov-
Sminorv, menunjukkan rasio NPF/NPL sebelum Covid-19 mendapatkan nilai 
Sig. sebesar 0,226 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio NPF/NPL sebelum Covid-19 berdistribusi normal. 
Sedangkan, pada rasio NPF/NPL selama Covid-19 mendapatkan nilai Sig. 
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sebesar 0,798 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio NPF/NPL setelah Covid-19 berdistribusi normal.  
Berdasarkan hasil pengujian normalitas maka didapatkan bahwa 
semua data dari rasio kinerja keuangan mempunyai distribusi normal. 
4.2.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah sampel pada penelitian tersebut diperoleh dari populasi yang 
bervariasi homogen atau tidak. Cara mengetahui data tersebut homogen atau 
tidak dengan menggunakan uji homogenitas varians dengan ketentuan jika 
nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka data tersebut homogen sedangkan jika 
nilai Sig. kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak homogen. Berdasarkan 
pengujian didapatkan hasil untuk pengujian homogenitas kinerja keuangan 
Bank di Indonesia sebelum dan selama Covid-19 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Uji Homogenitas 
 Bank di Indonesia Sebelum dan Selama Covid-19 
Indikator Levene Statistic Sig. Keterangan Distribusi 
FDR/LDR  3,463 0,070 P>0,05 Homogen 
ROA 10,024 0,003 P<0,05 Tidak Homogen 
BOPO 1,648 0,206 P>0,05 Homogen 
CAR 3,921 0,054 P>0,05 Homogen 
NPF/NPL 97,326 0,000 P<0,05 Tidak Homogen 
Sumber: Data diolah dengan SPSS oleh peneliti (2021) 
Pada Tabel 4.4 uji homogenitas dapat diketahui rasio FDR/LDR 
mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,070 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 
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0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rasio FDR/LDR mempunyai sifat 
homogen. 
Pada Tabel 4.4 uji homogenitas dapat diketahui rasio ROA 
mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,003 yang berarti nilai Sig. lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rasio ROA tidak mempunyai sifat 
homogen. 
Pada Tabel 4.4 uji homogenitas dapat diketahui rasio BOPO 
mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,206 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rasio BOPO mempunyai sifat homogen. 
Pada Tabel 4.4 uji homogenitas dapat diketahui rasio CAR 
mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,054 yang berarti nilai Sig. lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rasio CAR mempunyai sifat homogen. 
Pada Tabel 4.4 uji homogenitas dapat diketahui rasio NPF/NPL 
mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,000 yang berarti nilai Sig. lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rasio NPF/NPL tidak mempunyai sifat 
homogen. 
Berdasarkan hasil pengujian homogenitas didapatkan data pada rasio 
FDR/LDR, rasio BOPO dan rasio CAR mempunyai sifat homogen. 
Sedangkan pada rasio ROA dan NPF/NPL menunjukkan bahwa rasio tersebut 
tidak mempunyai sifat homogen. 
Dari hasil uji normalitas dan homogenitas maka akan dilakukan uji 
beda pada rasio FDR/LDR, rasio BOPO dan rasio CAR menggunakan uji 
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paired sample t-test. Sedangkan pada rasio ROA dan NPF/NPL menggunakan 
uji beda sign-wixolcon. 
4.2.3 Uji Beda 
Pengujian beda yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji paired 
sample T-test dan uji Sign-Wixolcon. Tujuan dilakukannya uji beda adalah 
untuk mengetahui dampak dari Covid-19 terhadap kinerja keuangan Bank di 
Indonesia dengan membandingkan data sebelum dan selama adanya Covid-
19. Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dilihat dari tabel 
Paired Sample Test dan tabel uji Sign-Wixolcon . Digunakan dasar keputusan 
jika nilai Sig. kurang dari 0,05 maka terdapat  perbedaan yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan pada Bank di Indonesia sebelum dan selama 
Covid-19 (Rahmawati, 2020). Sedangkan jika nilai Sig. lebih dari 0,05 maka 
tidak ada perbedaan signifikan kinerja kinerja keuangan pada Bank di 
Indonesia sebelum dan selama Covid-19. 
Tabel 4.5 
Uji Beda Paired Sample Test  
Bank di Indonesia Sebelum dan Selama Covid-19 
 
Indikator T Sig (2-Tailed) Keterangan Keputusan 
FDR/LDR Sebelum-Selama 0,035 0,049 P < 0,05 H1 diterima 
BOPOSebelum-Selama -3,518 0,002 P < 0,05 H3 diterima 
CARSebelum-Selama -1,896 0,072 P > 0,05 H4 ditolak 






Uji Beda Sign-Wixolcon Kinerja Keuangan  





Z -3,361 -4,107 
Asymp. Sif. (2-tailed) 0,001 0,000 
    Sumber: Data diolah dengan SPSS oleh peneliti (2021) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan 
yang signifikan rasio likuiditas yang diproksikan oleh FDR/LDR pada Bank 
di Indonesia sebelum dan selama Covid-19. Output SPSS pada Tabel 4.5 
menunjukkan hasil uji beda dari Paired Sample Test. Pada rasio FDR/LDR 
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,049 dengan begitu nilai Sig. lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 
FDR/LDR sebelum dan selama Covid-19. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan yang 
signifikan rasio rentabilitas yang diproksikan oleh ROA pada Bank di 
Indonesia sebelum dan selama Covid-19. Output SPSS pada Tabel 4.6 
menunjukkan hasil uji beda dari uji sign-wixolcon. Pada rasio ROA 
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,001 dengan begitu nilai Sig. lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 
ROA sebelum dan selama Covid-19.  
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan yang 
signifikan rasio rentabilitas yang diproksikan oleh BOPO pada Bank di 
Indonesia sebelum dan selama Covid-19. Output SPSS pada Tabel 4.5 
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menunjukkan hasil uji beda dari Paired Sample t-Test. Pada rasio BOPO 
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,002 dengan begitu nilai Sig. lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 
BOPO sebelum dan selama Covid-19. 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan 
yang signifikan rasio solvabilitas yang diproksikan oleh CAR pada Bank di 
Indonesia sebelum dan selama Covid-19. Output SPSS pada Tabel 4.5 
menunjukkan hasil uji beda dari Paired Sample t-Test. Pada rasio CAR 
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,072 dengan begitu nilai Sig. lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 
rasio CAR sebelum dan selama Covid-19. 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan 
yang signifikan rasio kualitas aset yang diproksikan oleh NPF/NPL pada Bank 
di Indonesia sebelum dan selama Covid-19. Output SPSS pada Tabel 4.5 
menunjukkan hasil uji beda dari uji sign-wixolcon. Pada rasio NPF/NPL 
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000 dengan begitu nilai Sig. lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 




4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
   4.3.1 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Likuiditas yang di Proksikan oleh 
FDR/LDR 
Berdasarkan hasil Paired Sample Test menunjukkan nilai Signifikasi 
rasio FDR/LDR sebesar 0,049 yang berarti H1 diterima. Dengan begitu, dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio likuiditas 
yang diproksikan rasio FDR/LDR. Rasio FDR/LDR mempunyai nilai rata-rata 
sebelum Covid-19 sebesar 87,19%  sedangkan nilai rata-rata selama Covid-19 
sebesar 82,79%. Rasio FDR/LDR selama Covid-19 terpantau aman dilihat 
dari nilai rata-ratanya diatas ketentuan yang ditetapkan berdasarkan SE BI No. 
6/23/DPNP Tahun 2005 dengan ketentuan dikatakan sangat sehat jika nilainya 
kurang dari 75% dan dikatakan tidak sehat jika nilainya lebih dari 120%. 
Rasio FDR/LDR merupakan rasio yang membahas seberapa banyak 
pembiayaan yang dikeluarkan dengan dana dari pihak ketiga, sehingga jika 
pertumbuhan dana pihak ketiga meningkat dan tidak dibarengi dengan 
pertumbuhan kredit maka mengakibatkan rasio FDR/LDR menurun. 
Adanya perbedaan yang signifikan pada rasio FDR/LDR dikarenakan 
rasio tersebut mengalami penurunan saat sebelum dan selama Covid-19. Rata-
rata rasio FDR/LDR pada sebelum Covid-19 sebesar 87,19% dan menurun 
selama Covid-19 dengan rata-rata 82,79% . Penurunan rata-rata tersebut 
disebabkan oleh pertumbuhan kredit/pembiayaan yang menurun dan kenaikan 
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pertumbuhan DPK sehingga terjadi ketidak seimbangan. Saat sebelum Covid-
19 pertumbuhan kredit tercatat tumbuh sebesar 6,08% dan pertumbuhan DPK 
tercatat 6,54%. Sedangkan pertumbuhan kredit/pembiayaan selama Covid-19 
tercatat sebesar -2,41% dan kenaikan DPK sebesar 11,11%.  Dengan adanya 
keadaan tersebut membuat FDR/LDR mengalami penurunan. 
Penurunan kredit atau pembiayaan disebabkan oleh permintaan yang 
rendah sebagai dampak dari kehilangan pendapatan karena adanya pemutusan 
kontrak kerja (PHK), kehilangan pendapatan usaha sebagai dampak 
kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah dan keadaan ekonomi 
yang tidak stabil yang mana hal-hal tersebut akan menurunkan minat untuk 
melakukan kredit/pembiayaan. Selain itu, penyebab menurunnya 
kredit/pembiayaan disebabkan karena Bank lebih selektif dalam memberikan 
kredit/pembiayaan karena keadaan ekonomi yang tidak stabil, hal ini sesuai 
dengan penelitian (Sumadi, 2020).  
Penurunan FDR sebagai dampak Covid-19 memicu risiko yang 
mungkin dihadapi oleh Bank di Indoensia. Risiko yang muncul seperti risiko 
kelebihan likuiditas dikarenakan Bank tidak mampu menyalurkan pembiayaan 
dengan optimal yang akan berpengaruh pada profitabilitas, karena semakin 
banyak likuiditas yang dihimpun oleh Bank maka semakin banyak pula 




Pada penelitian ini, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
pada rasio FDR/LDR baik sebelum dan selama Covid-19. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizwan dkk., 2020b) yang 
menyatakan kemungkinan akan terjadi risiko yang berhubungan dengan 
likuiditas hal ini dikarenakan adanya pertumbuhan perekonomian yang 
rendah, kesulitan keuangan serta penurunan pertumbuhan kredit. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Effendi & Rs, 2020.) 
yang menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada rasio 
FDR/LDR sebelum dan selama Covid-19. Hal ini disebabkan karena tingkat 
kepercayaan nasabah pembiayaan dan simpanan terhadap Bank masih tinggi, 
selain itu kebutuhan akan dana simpanan dan dana pembiayaan masih stabil. 
4.3.2 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Rentabilitas yang di Proksikan oleh 
ROA 
Berdasarkan hasil uji Sign-Wixolcon menunjukkan nilai Signifikasi rasio 
ROA sebesar 0,003 yang berarti H2 diterima. Dengan begitu, dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio rentabilitas yang 
diproksikan rasio ROA. Rasio ROA mempunyai nilai rata-rata sebelum Covid-
19 sebesar 2,05%, sedangkan nilai rata-rata selama Covid-19 sebesar 1,69%. 
Nilai rasio ROA selama Covid-19 terpantau aman dilihat dari nilai rata-ratanya 
diatas ketentuan yang ditetapkan berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
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No.13/24/DPNP 2011 dengan ketentuan ROA dianggap sangat sehat jika lebih 
dari 1,5% dan dikatakan tidak sehat jika kurang dari 0%. 
Rasio ROA digunakan untuk mengetahui efektivitas manajemen dalam 
menghasilkan profitabilitas dari aktivitas penjualan maupun investasi. Semakin 
tinggi rasio ROA maka semakin baik pula efektivitas manajemen dalam 
mencari profitabilitas. 
Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA dikarenakan ada 
perbedaan rata-rata sebelum Covid-19 dan selama Covid-19. Saat sebelum 
Covid-19 rata-rata rasio ROA sebesar 2,05% sedangkan pada selama Covid-19 
rasio ROA sebesar 1,69%  yang berarti pada saat selama Covid-19 kinerja rasio 
ROA merosot. 
Penyebab turunnya rasio ROA selama Covid-19 salah satu penyebab 
menurunnya rasio ROA adalah kualitas kredit/pembiayaan yang mengalami 
penurunan selama Covid-19. Hal ini dikarenakan kreditur kesulitan untuk 
membayar kewajibannya kepada Bank yang disebabkan usahanya terhambat 
sebagai dampak Covid-19 sehingga Bank kehilangan pendapatannya (Tiwu, 
2020). Selanjutnya penyebab turunnya rasio ROA juga disebabkan hilangnya 
pendapatan sebagai penyalur dana karena Bank tidak bisa menyalurkan dana 
secara optimal akibat menurunnya minat masyarakat terhadap 
kredit/pembiayaan (Laporan Profil Industri Perbanakan Kuartal III, 2020). 
Selain itu, sikap selektif Bank dalam memilih kredit/pembiayaan yang akan 
dibiayai (Putri, 2020).  
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Pada penelitian ini menunjukkan hasil terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rasio rentabilitas yang di proksikan oleh rasio ROA. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Effendi & Rs, 2020) yang 
menyatakan bahwa rasio ROA mengalami penurunan drastis selama Covid-
19, hal tersebut dikarenakan krisis yang terjadi akibat Covid-19 sehingga 
Bank harus mewaspadai jika ada penurunan yang semakin dalam. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ilhami & Thamrin, 2021) yang menyebutkan 
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap rasio rentabilitas yang 
diproksikan rasio ROA sehingga Bank dianggap mampu menghadapi keadaan 
krisis akibat Covid-19. 
4.3.3 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Rentabilitas yang di Proksikan oleh 
BOPO 
Berdasarkan hasil Paired Sample Test menunjukkan hasil nilai 
Signifikasi BOPO sebesar 0,002 yang berarti H3 diterima. Dengan begitu, 
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio 
rentabilitas yang diproksikan rasio BOPO. Rasio BOPO mempunyai nilai rata-
rata sebelum Covid-19 sebesar 83,43% sedangkan nilai rata-rata selama 
Covid-19 sebesar 85,77%. Nilai rasio BOPO sebelum dan selama Covid-19 
terpantau aman dilihat dari nilai rata-ratanya diatas ketentuan yang ditetapkan 
berdasarkan aturan SE-BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 dengan ketentuan 
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BOPO dianggap sangat sehat jika kurang dari 94% dan dikatakan tidak sehat 
jika melebihi 97%. 
Rasio BOPO mempunyai fungsi sebagai pengukuran efisiensi 
manajemen dalam menjalankan kegiatan operasionalnya melalui pendapatan 
operasionalnya. Semakin besar rasio ini maka akan semakin besar pula biaya 
yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan operasionalnya. 
Adanya perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO disebabkan oleh 
nilai rata-rata rasio BOPO selama Covid-19 mengalami kenaikan dibanding 
dengan sebelum Covid-19. Tercatat pada saat sebelum Covid-19 rata-rata 
rasio BOPO sebesar 83,43% sedangkan pada selama Covid-19 rata-rata rasio 
BOPO sebesar 85,77%. Penyebab rasio BOPO mengalami kenaikan adalah 
adanya penurunan pendapatan operasional karena Bank kehilangan 
pendapatan operasionalnya akibat dari penyaluran dana yang tidak maksimal 
serta banyaknya pembiayaan gagal bayar sehingga rasio BOPO naik, 
walaupun beban operasionalnya tetap (Laporan Profil Industri Perbankan 
Kuartal IV, 2020). Pendapatan operasional yang semakin menurun 
mengakibatkan Bank tidak bisa semaksimal sebelum Covid-19 dalam hal 
menutup biaya operasional dengan pendapatan operasionalnya sehingga rasio 
BOPO mengalami perubahan yang menuju arah kenaikan. 
Pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
pada rasio BOPO. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fitriani (2020) .Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk 
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(2020) yang menyebutkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada rasio 
BOPO yang berarti Bank mampu menjaga rasio BOPO dengan baik saat krisis 
Covid-19. 
4.3.4 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19  dengan Pendekatan Rasio Solvabilitas yang di Proksikan oleh 
CAR 
Berdasarkan hasil Paired Sample Test menunjukkan hasil nilai 
Signifikasi CAR sebesar 0,072  yang berarti H4 ditolak. Dengan begitu, dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio 
rentabilitas yang diproksikan rasio CAR. Rasio CAR mempunyai nilai rata-
rata sebelum Covid-19 sebesar 21,67% sedangkan nilai rata-rata selama 
Covid-19 sebesar 21,91%. Keadaan rasio CAR sebelum dan selama Covid-19 
terpantau aman dilihat dari nilai rata-ratanya diatas ketentuan yang ditetapkan 
berdasarkan aturan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 
2004 dengan ketentuan CAR dianggap sangat sehat jika lebih dari 12% dan 
dikatakan tidak sehat jika kurang dari 6%. 
Rasio CAR merupakan rasio yang mengukur kecukupan. Bank 
dianggap sebagai pertimbangan yang kuat jika ratio kecukupan modalnya 
tinggi dan semakin aman dari kebangkrutan (Sullivan dan Widoatmodjo, 
2021). Semakin tinggi CAR maka semakin baik Bank dalam menyerap risiko. 
Tidak terdapat perbedaan  yang signifikan pada rasio CAR walaupun 
ada kenaikan rata-rata CAR pada saat sebelum dan selama Covid-19 dengan 
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rata-rata dari sebelum Covid-19 sebesar 21,67% ke selama Covid-19 sebesar 
21,91%. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan profitabilitas akibat 
Covid-19 yang diimbangi oleh likuiditas berlebih sehingga tidak terdapat 
perubahan pada rasio CAR. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Cahyono & Anggraeni (2015) yang menyebutkan bahwa likuiditas yang 
diproksikan oleh LDR mempunyai pengaruh negatif terhadap CAR sehingga 
semakin rendah LDR maka semakin tinggi CAR. 
Selain itu, penyebab rasio CAR tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dikarenakan adanya peraturan yang mengatur angka minimal CAR 
karena rasio CAR berfungsi sebagai perlindungan setiap nasabah jika Bank 
mengalami kerugian diluar jumlah sebelumnya (Andhika & Suprayogi, 2017). 
Rasio CAR digunakan sebagai buffer ketika perekonomian sedang mengalami 
fase ekspansi dan dapat digunakan ketika perekonomian mengalami fase 
kontraksi (Yoel, 2016). Sehingga, Bank tetap harus menjaga rasio CAR agar 
tetap diatas batas minimal. 
Penurunan pendapatan dan profitabilitas Bank melemahkan rasio CAR 
karena laba menurun yang mengakibatkan modal menurun (Cahyono & 
Anggraeni, 2015). Sedangkan likuiditas yang berlebih dari pertumbuhan DPK 
yang melaju dengan cepat dibanding pertumbuhan kredit yang terus melemah 
hingga mencapai angka minus 2,41% akan menyebabkan sisi permodalan 
pada Bank menguat karena dana yang likuid di Bank lebih banyak sehingga 
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membuat tidak ada perubahan rasio CAR pada Bank di Indonesia sebelum 
dan selama Covid-19. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
penelitian yang dilakukan oleh Ilhami & Thamrin (2021) menyebutkan tidak 
ada perbedaan yang signifikan pada rasio CAR sebelum dan selama Covid-19 
yang berarti Bank mampu menjaga sisi permodalannya. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Tahliani (2020) menyebutkan salah satu yang akan 
terdampak adanya Covid-19 adalah pada rasio CAR.  
4.3.5 Perbedaan Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum dan Selama 
Covid-19 dengan Pendekatan Rasio Kualitas Aset yang di Proksikan oleh 
NPF/NPL 
Berdasarkan hasil uji Sign-Wixolcon menunjukkan hasil nilai 
Signifikasi NPF/NPL sebesar 0,000 yang berarti H5 diterima. Dengan begitu, 
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio 
kualitas aset yang diproksikan oleh rasio NPF/NPL. Rasio NPF/NPL 
mempunyai nilai rata-rata sebelum Covid-19 sebesar 3,0%. Sedangkan nilai 
rata-rata selama Covid-19 sebesar 3,18%. Nilai ini menunjukkan bahwa rasio 
NPF/NPL mengalami kenaikan. Keadaan rasio NPF/NPL sebelum dan selama 
Covid-19 terpantau aman dilihat dari nilai rata-ratanya diatas ketentuan yang 
ditetapkan berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 
tahun 2004 dengan ketentuan NPF/NPL dianggap sangat sehat jika lebih kecil 
dari 2% dan dikatakan tidak sehat jika lebih besar dari 12%. 
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Rasio NPF/NPL merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
Bank dalam mengelola pembiayaan atau kredit bermasalah atas pembiayaan 
atau kredit yang disalurkan dengan kata lain rasio NPF/NPL menggambarkan 
risiko kredit atau pembiayaan yang didapatkan akibat investasi dalam bentuk 
penyaluran dana. Semakin tinggi rasio NPF/NPL pada Bank maka semakin 
Bank terlihat tidak profesional dalam mengelola dana dan risiko kredit atau 
pembiayaan juga semakin tinggi (Surya, 2020). 
 Dari hasil pengujian diketahui terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rasio kualitas aset yang diproksikan oleh rasio NPF/NPL. Adanya 
peningkatan nilai rata-rata pada saat sebelum dan selama Covid-19 menjadi 
alasan terdapat perbedaan. Nilai rata-rata pada saat sebelum Covid-19 sebesar 
3,0% sedangkan selama Covid-19 sebesar 3,18% dengan hal tersebut dapat 
diketahui bahwa rata-rata sebelum Covid-19 lebih baik dibanding selama 
Covid-19, hal ini mengindakasi bahwa risiko kredit meningkat. 
Kenaikan rata-rata NPF/NPL selama Covid-19 disebabkan oleh kredit 
atau pembiayaan yang mengalami gagal bayar. Penyebab adanya kredit atau 
pembiayaan yang mengalami gagal bayar adalah eksposur klien tunggal, 
pendaan pihak terkait dan eksposur sektor perekonomian (Rafjasani, 2018). 
Eksposur sektor perekonomian terkait dengan keadaan ekonomi disuatu 




Keadaan perekonomian ketika Covid-19 mengalami perlambatan 
pertumbuhan dikarenakan konsumsi masyarakat menurun yang menyebabkan 
sektor-sektor terhambat. Tercatat pembiayaan/kredit gagal bayar pada setiap 
sektor mengalami kenaikan, seperti pada sektor perdangangan besar dan 
eceran mengalami kenaikan NPL sebesar 3,45% ke 1,45% hal ini disebabkan 
turunnya permintaan barang akibat daya beli masyarakat yang menurun dan 
terhambatnya proses distribusi akibat pembatasan sosial berskala besar. Serta 
pembiayaan/kredit yang disalurkan kepada industri rumah tangga mengalami 
gagal bayar akibat kemamuan bayar debitur mengalami penurunan akibat 
Covid-19. 
 Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiwu 
(2020) yang menyebutkan bahwa terdapat dampak Covid-19 terhadap NPL 
yang disebabkan adanya PHK besar-besaran dan UMKM kehilangan 
pendapatan karena daya beli masyarakat menurun. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Effendi & Rs (2020) menunjukkan hasil berbeda yang 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPF 
sebelum dan selama Covid-19. 
4.3.6 Kajian Keislaman 
Bekerja bagi seorang muslim adalah suatu usaha yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh pikir, aset dan 
sikirnya untuk mengaktualisasi atau menampakkan dirinya sebagai hamba 
Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya menjadi 
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masyarakat yang terbaik (Khairul Ummah) atau dengan kata lain hanya 
dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya (Tasmara, 2002). 
Makna dari tulisan tersebut adalah hendaklah kita mencari apa yang 
telah Allah anugerahkan kepada kita yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat serta 
selalu berbuat baik seperti Allah telah berbuat baik kepada kita dan janganlah 
berbuat kerusukan di muka bumi karena sesungguhnya Allah tidak suka 
kepada orang-orang yang berbuat kerusakan. Sudut pandang ekonomi Islam 
dalam kaitannya dengan kinerja dalam Islam menggaris bawahi setelah 
manusia sebagai pelaku ekonomi mengoptimalkan sumber daya yang ada 
sebagai media kehidupan. Allah SWT berfirman sebagai berikut: 
   ُن َعَماًل ْحسَ اِنَّا َجعَْلنَا َما َعلَى ااْلَْرِض ِزْينَةً لََّها ِلنَْبلَُوُهْم اَيُُّهْم اَ 
 “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan 
baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya.” (Al-Kahf ayat 7) 
Islam menyuruh kaum muslimin untuk mencari rezeki dengan cara 
mendorong aktivitas produksi, pertanian dan Industri, dengan bekerja setiap 
hari maka akan bisa membantu kaum kerabat atau lainnya dan turut ikut 











Berdasarkan hasil uji Paired Sample Test menunjukkan hasil bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan sebelum dan selama Covid-19 pada rasio likuiditas 
yang diprosikan FDR/LDR, rasio rentabilitas yang diproksikan ROA dan BOPO, 
rasio kualitas aset yang diproksikan NPF/NPL. Sedangkan, rasio solvabilitas 
yang diproksikan oleh CAR menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan kinerjanya sebelum dan selama Covid-19. Dengan hasil uji tersebut 
maka dapat diketahui; 
a. Rasio FDR/LDR terdapat perbedaan yang signifikan pada saat sebelum 
dan selama Covid-19. Rasio FDR/LDR mempunyai nilai rata-rata sebelum 
Covid-19 sebesar 87,19% sedangkan nilai rata-rata selama Covid-19 
sebesar 82,79% sehingga menunjukkan bahwa risiko kredit menurun 
akibat adanya Covid-19. Nilai rata-rata rasio ROA selama Covid-19 
terpantau sehat dilihat dari nilai rata-ratanya diatas ketentuan yang 
ditetapkan berdasarkan SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2005. 
b. Rasio ROA terdapat perbedaan yang signifikan pada saat sebelum dan 
selama Covid-19. Rasio ROA mempunyai nilai rata-rata sebelum Covid-
19 sebesar 2,05%, sedangkan nilai rata-rata selama Covid-19 sebesar 
1,69% sehingga dapat diketahui selama Covid-19 kemampuan Bank di 
Indonesia dalam menghasilkan profitabilitas menurun. Nilai rata-rata rasio 
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ROA selama Covid-19 terpantau aman dilihat dari nilai rata-ratanya diatas 
ketentuan yang ditetapkan berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
No.13/24/DPNP 2011. 
c. Rasio BOPO terdapat perbedaan yang signifikan pada saat sebelum dan 
selama Covid-19. Rasio BOPO mempunyai nilai rata-rata sebelum Covid-
19 sebesar 83,43% sedangkan nilai rata-rata selama Covid-19 sebesar 
85,77%, sehingga diketahui bahwa rasio BOPO lebih baik pada saat 
sebelum Covid-19. Rasio BOPO sebelum dan selama Covid-19 terpantau 
aman dilihat dari nilai rata-ratanya diatas ketentuan yang ditetapkan 
berdasarkan aturan SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004. 
d. Rasio CAR tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada saat sebelum 
dan selama Covid-19. Rasio CAR mempunyai nilai rata-rata sebelum 
Covid-19 sebesar 21,67% sedangkan nilai rata-rata selama Covid-19 
sebesar 21,91% walaupun ada kenaikan tapi rasio CAR tidak terdapat 
perbedaan karena adanya pertumbuhan likuiditas yang tinggi yang 
dibarengi dengan penurunan profitabilitas. Keadaan rasio CAR sebelum 
dan selama Covid-19 terpantau aman dilihat dari nilai rata-ratanya diatas 
ketentuan yang ditetapkan berdasarkan aturan Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 2004. 
e. Rasio NPF/NPL terdapat perbedaan yang signifikan pada saat sebelum 
dan selama Covid-19. Rasio NPF/NPL mempunyai nilai rata-rata sebelum 
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Covid-19 sebesar 3,0%. Sedangkan nilai rata-rata selama Covid-19 
sebesar 3,18%. Sehingga dapat diketahui kinerja NPF/NPL lebih baik 
ketika sebelum Covid-19 hal ini dikarenakan adanya gangguan yang 
dialami nasabah pembiayaan atau kredit akibat Covid-19. Keadaan rasio 
NPF/NPL sebelum dan selama Covid-19 terpantau aman dilihat dari nilai 
rata-ratanya diatas ketentuan yang ditetapkan berdasarkan Surat Edaran 
Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 2004. 
5.2  Saran 
Dari pemamaparan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut;  
a. Bagi Bank di Indonesia 
Kinerja keuangan Bank di Indonesia secara umum dikategorikan 
baik dilihat dari semua nilai rata-ratanya memenuhi regulasi-regulasi yang 
ditetapkan dan rasio CAR yang masih terjaga disaat Covid-19. Namun, 
ketika keadaan pandemi ini Bank di Indonesia lebih meningkatkan 
kegiatan investasinya pada sektor yang tidak terdampak langsung oleh 
Covid-19 seperti pada surat berharga dan lain-lain sehingga dapat 
menumbuhkan laba lebih tinggi dan tidak terjadi kredit atau pembiayaan 
yang gagal bayar. 
b. Bagi Peneliti yang Akan Datang 
Untuk hasil yang lebih luas mengenai dampak Covid-19 terhadap 
kinerja keuangan Bank di Indonesia. Maka penelitian selanjutnya bisa 
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dengan menambahkan sampel di lembaga keuangan lain seperti Bank 
Pengkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pengkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS). Serta dapat menambahkan periode penelitian karena Covid-19 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Data Mentah Rasio Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Sebelum Covid-19 
CAR ROA NPF/NPL FDR/LDR BOPO 
19,85 1,48 3,44 78,38 87,82 
19,61 1,52 3,58 79,57 86,95 
19,62 1,56 3,49 82,01 86,29 
19,56 1,61 3,36 79,74 85,72 
19,72 1,62 3,36 79,9 85,58 
20,36 1,64 3,44 80,85 85,59 
20,39 1,66 3,32 81,56 85,14 
20,54 1,65 3,49 79,1 85,55 
20,48 1,67 3,47 80,06 85,32 
20,59 1,73 3,23 77,91 84,45 
23,42 2,6 2,51 94 82,92 
23,21 2,42 2,57 94,25 83,48 
22,43 2,41 2,61 96,19 81,51 
22,63 2,51 2,5 94,98 80,24 
23,19 2,5 2,5 94,48 81,08 
23,93 2,49 2,6 94,66 80,6 
23,28 2,48 2,66 94,34 80,6 
23,54 2,48 2,73 93,96 80,66 
23,77 2,47 2,77 93,5 79,67 









Data Mentah Rasio Kinerja Keuangan Bank di Indonesia Selama Covid-19 
CAR ROA NPF/NPL FDR/LDR BOPO 
20,36 1,86 3,43 78,93 83,04 
20,47 1,55 3,41 78,69 84,6 
20,62 1,44 3,35 80,5 86,72 
21,2 1,4 3,34 79,37 86,11 
20,93 1,38 3,31 81,03 86,25 
20,37 1,36 3,3 79,56 86,22 
20,41 1,36 3,28 77,06 86,12 
20,41 1,35 3,18 77,05 86,08 
21,61 1,35 3,22 77,61 86,1 
21,64 1,4 3,13 76,36 85,55 
21,67 2,57 2,77 92,55 88,84 
22,08 2,34 2,89 92,18 84,85 
22,2 2,06 3,00 90,94 84,96 
22,55 1,94 3,11 89,1 84,94 
23,03 1,9 3,22 88,09 85,09 
23,5 1,9 3,22 85,38 84,97 
23,52 1,76 3,14 83,46 86,15 
23,53 1,7 3,15 83,07 86,27 
24,25 1,64 3,18 82,33 86,04 










Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR1 20 19.56 23.93 21.6760 1.70247 
CAR2 20 20.36 24.25 21.9120 1.33010 
ROA1 20 1.48 2.60 2.0485 .45018 
ROA2 20 1.35 2.57 1.6925 .34990 
NPF1 20 2.50 3.58 3.0080 .43148 
NPF2 20 2.77 3.43 3.1845 .16615 
FDR1 20 77.91 96.19 87.1935 7.54458 
FDR1 20 76.36 92.55 82.7900 5.23855 
BOPO1 20 79.39 87.82 83.4280 2.71645 
BOPO2 20 83.04 88.84 85.7740 1.13533 



















Hasil Output SPSS 


















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

































Absolute .242 .284 .223 .177 .245 .130 .152 .138 .171 .153 
Positive .242 .256 .208 .152 .245 .118 .152 .093 .171 .153 
Negative -.224 -.284 -.223 -.177 -.128 -.130 -.145 -.138 -.111 -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.133 1.333 1.044 .829 1.147 .610 .712 .646 .800 .717 
Asymp. Sig. (2-tailed) .153 .057 .226 .498 .144 .851 .692 .798 .544 .683 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Lampiran 5 
Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
CAR 3.921 1 40 .054 
ROA1 10.024 1 40 .003 
NPL 97.328 1 40 .000 
BOPO 1.648 1 40 .206 
FDR 3.463 1 40 .070 
 
Lampiran 6 
Hasil Uji Paired Sample Test 
Paired Samples Test 






Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 CAR1 - CAR2 -.34318 .84902 .18101 -.71962 .03325 -1.896 19 .072 
Pair 2 ROA1 - ROA2 .33000 .33402 .07121 .18190 .47810 4.634 19 .000 
Pair 3 NPF1 - NPF2 -.17955 .33758 .07197 -.32922 -.02987 -2.495 19 .021 
Pair 4 BOPO1 - BOPO2 -1.27182 4.95050 1.05545 -3.46675 .92311 -1.205 19 .002 
























 ROA2 - ROA1 NPF2 - NPF1 
Z -3.361a -4.107a 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .000 
a. Based on positive ranks.  
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